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ABSTRAK 
FABELA ADHITYA PUTRI. BP 1310811015. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik. Universitas Andalas. Judul Skripsi: Eksistensi Organisasi Bundo 
Kanduang di Kota Solok. Pembimbing I: Dr. Elfitra, M.Si, dan Pembimbing II: Dr. 
Maihasni, M.Si. 88 halaman. 
Organisasi bundo kanduang merupakan organisasi perempuan Minang dalam 
menjaga dan melestarikan nilai-nilai adat dan budaya Minangkabau. Organisasi bundo 
kanduang ada disetiap daerah di Sumatera Barat. Namun beda halnya di Kota Solok 
organisasi bundo kanduang itu terlihat lebih eksis. Oleh karena itu yang menjadi 
pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana eksistensi organisasi bundo kanduang 
di Kota Solok, sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
kegiatan organisasi bundo kanduang di Kota Solok serta mendeskripsikan karakteristik 
organisasi bundo kanduang di Kota Solok. 
Penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme struktural yang dipelopori oleh 
Robert Merton. Pendekatan metode yang digunakan adalah kualitatif dengan tipe 
penelitian deskriptif. Dalam pengumpulan data digunakan teknis observasi tidak terlibat 
dan wawancara mendalam. Pemilihan informan dengan menggunakan purposive 
sampling (disengaja). Unit analisisnya yaitu pengurus organisasi bundo kanduang di Kota 
Solok. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Solok. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kegiatan 
organisasi bundo kanduang adalah kegiatan pada bidang organisasi, kegiatan pada bidang 
pendidikan dan kegiatan pada bidang hukum adat. Adapun karakteristik dari organisasi 
bundo kanduang adalah organisasi bundo kanduang menganut ABS-SBK, apapun bentuk 
kegiatan bundo kanduang tetap memakai adat solok dan eksisnya bundo kanduang Kota 
Solok.  
 
 
